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A. ANALISIS	LOVE	OF	MONEY,	MACHIAVELLIAN	TERHADAP PENGETAHUAN ETIKA DAN PERSEPSI ETIS PERILAKU AKUNTAN
B. LATAR BELAKANG MASALAH

Peran akuntan sebagai profesi yang memiliki tanggung jawab besar dalam menjaga integritas, kejujuran, dan transparansi laporan keuangan dihadapkan pada tantangan besar terkait perilaku etis. Seorang akuntan diharapkan tidak hanya memiliki keterampilan teknis dalam mengolah data keuangan, tetapi juga kemampuan untuk bertindak sesuai dengan norma-norma dan kode etik profesi, namun sejumlah skandal keuangan dan perilaku tidak etis yang melibatkan akuntan telah mencoreng citra profesi bahkan menyebabkan menurunnya tingkat kepercayaan public terhadap profesi akuntan secara keseluruhan.
Sugiantari & Widanaputra (2016) mengemukakan setiap profesi, termasuk profesi akuntansi memiliki norma dan etika profesi yang menjadi pedoman dalam menjalankan tugas-tugasnya. Kode etik profesi adalah kesepakatan sikap tentang nilai-nilai yang membentuk kode suatu kelompok profesi, yang dapat digunakan untuk menentukan apa yang benar atau salah tentang kelompok tersebut. Seorang akuntan wajib mematuhi kode etik profesional dalam menjalankan tugasnya. Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) bertindak sebagai lembaga yang menetapkan dan mengesahkan kode etik yang berfungsi untuk menjaga integritas dan standar profesi akuntan.
Tanggung jawab profesional, kepentingan universal (publik), integritas, objektifitas, kompetensi, kehati-hatian profesional, kerahasiaan, sikap profesional,


dan standar teknis adalah delapan prinsip yang membentuk kode etik (Saputri, 2018). Prinsip-prinsip ini diharapkan menjadi pedoman bagi seluruh akuntan di Indonesia dalam menjalankan tugasnya sebagai bentuk tanggung jawab kepada masyarakat, namun masih terdapat sejumlah akuntan yang tidak sepenuhnya mematuhi kode etik ini dalam praktiknya.
Fenomena atau contoh skandal mengenai laporan keuangan pada tahun 2005, PT Kereta Api Indonesia (PT KAI) menjadi sorotan publik terkait dengan skandal manipulasi laporan keuangan yang melibatkan pelanggaran kode etik profesi. PT KAI diduga melakukan kecurangan dalam penyajian laporan keuangannya dengan cara memanipulasi angka kerugian yang seharusnya tercatat. Laporan keuangan yang seharusnya mencatat kerugian sebesar Rp 63 milyar, justru disajikan sebagai keuntungan sebesar Rp 6,9 milyar (Intan Kusumawathi Nikara & Mimba, 2019).
Kasus lain terjadi pada tahun 2019, Kementerian Keuangan menjatuhkan sanksi kepada Akuntan Publik (AP) Kasner Sirumapea dan Kantor Akuntan Publik (KAP) Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang, serta rekan-rekannya. Sanksi ini merupakan hasil dari investigasi Kementerian Keuangan terhadap KAP yang menangani audit laporan keuangan Garuda Indonesia untuk tahun buku 2018, dalam proses pemeriksaan tersebut, ditemukan bahwa pengakuan pendapatan yang tercantum dalam laporan keuangan, yang berasal dari perjanjian kerja sama dengan PT Mahata Aero Teknologi, tidak sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. Hal ini menunjukkan adanya ketidaksesuaian praktik pelaporan keuangan yang


dapat berdampak pada kepercayaan publik terhadap akuntabilitas laporan keuangan perusahaan. (A. Kurniawan & Anjarwati, 2020).
Kasus terbaru pada 7 Februari 2024, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) memberikan sanksi administratif berupa pembekuan pendaftaran kepada Kantor Akuntan Publik (KAP) Anderson dan Rekan serta Akuntan Publik (AP) Anderson Subri selama satu tahun, karena melanggar ketentuan dalam Peraturan OJK. Kepala Departemen Pengawasan Asuransi dan Jasa Penunjang, Dewi Astuti, menjelaskan bahwa sanksi tersebut dituangkan dalam surat Nomor S-154/PD.11/2024 dan S- 153/PD.11/2024. KAP Anderson dan Rekan diketahui belum memenuhi standar pengendalian mutu dalam audit informasi keuangan tahunan serta tidak memperhatikan kesesuaian transaksi dengan regulasi yang berlaku, sementara AP Anderson Subri dinilai tidak memenuhi independensi yang memadai serta kurang melakukan komunikasi yang sesuai dengan OJK selama proses persiapan dan pelaksanaan audit. Pelanggaran ini merujuk pada Peraturan OJK Nomor 13/POJK.03/2017 yang diubah menjadi POJK Nomor 9 Tahun 2023 mengenai penggunaan jasa akuntan publik dalam kegiatan jasa keuangan (https://www.cnbcindonesia.com/market/20240219104220-17-515575/ojk-
bekukan-kap-anderson-rekan-ini-penyebabnya).

Skandal akuntansi saat ini menunjukkan bahwa pihak-pihak pembuat keputusan tidak memiliki etika atau moral. Sifat etika dapat mengurangi sikap menyimpang dari profesi akuntan. Untuk membentuk individu yang bermoral, nilai-nilai etika ini harus ditanamkan pada mereka sejak dini. Bagaimana mahasiswa akuntansi melihat diri mereka sebagai calon akuntan di masa depan


dipengaruhi oleh banyak kasus yang muncul secara tidak langsung (Aziz & Taman, 2015).
Menurut Nikara & Mimba (2019), perilaku tidak etis sering kali sudah terbentuk jauh sebelum individu memasuki jenjang pendidikan tinggi. Secara sadar, tindakan-tindakan tersebut terlihat dalam rutinitas sehari-hari dan lama-kelamaan menjadi kebiasaan yang dianggap wajar oleh sebagian individu. Contoh nyata dari perilaku ini adalah kecenderungan mahasiswa untuk mencontek saat ujian atau menyalin tugas dari rekan mahasiswa lain, yang mencerminkan rendahnya penghargaan terhadap kejujuran akademik dan integritas pribadi. Tindakan tidak etis ini, meskipun tampak sederhana, dapat mencerminkan kecenderungan untuk mengabaikan prinsip etika yang lebih besar dalam kehidupan profesional mereka di masa mendatang.
Efrianti et al,. (2023) menemukan bahwa dalam penelitiannya terhadap mahasiswa Fakultas Ekonomi di Universitas Negeri Padang (UNP), sekitar 80% dari mereka melakukan kecurangan berupa mencontek selama ujian. Mahasiswa menggunakan berbagai metode untuk mencontek, seperti melihat jawaban di telepon genggam, membawa catatan kecil yang disembunyikan, menulis catatan pada kertas, dan bahkan meminta izin keluar ruang ujian untuk mencari jawaban. Kecurangan ini mencerminkan perilaku tidak etis di lingkungan akademik, jika tidak ditangani dapat menjadi awal dari tindakan tidak etis di tempat kerja di masa depan. Frekuensi terjadinya perilaku mencontek menunjukkan bahwa etika masih menjadi tantangan serius dalam dunia pendidikan, terutama di bidang akuntansi. Bagi mahasiswa akuntansi yang nantinya akan memiliki tanggung jawab besar di


dunia profesional, pendidikan etika sangat diperlukan sejak awal. Dengan pembelajaran yang menekankan prinsip etis, calon akuntan diharapkan mampu membangun fondasi moral yang kuat, sehingga mereka lebih siap menghadapi dilema etis dan mempertahankan integritas ketika memasuki dunia kerja.
Pendidikan etika harus sangat diperhatikan sejak awal masa perkuliahan. Menurut Diana & Aisyah,(2017), pendidikan etika bertujuan untuk membekali mahasiswa dengan pemahaman dan kemampuan dalam menaati nilai-nilai moral, sehingga mereka dapat menjadi individu yang beretika sebelum memasuki dunia kerja. Terutama bagi mahasiswa akuntansi yang akan menjadi akuntan profesional, pemahaman etika sangat penting. Kurniawan dan Widanaputra (2017) menegaskan bahwa dengan memperoleh pendidikan etika yang baaerkualitas, mahasiswa akuntansi diharapkan mampu memberikan kontribusi positif dan jangka panjang bagi profesi akuntansi, memperkuat integritas, dan membantu menjaga reputasi profesi ini di masa depan.
Mahasiswa akuntansi merupakan calon profesional yang akan memasuki profesi akuntansi di masa mendatang. Apabila mereka tidak mengindahkan prinsip- prinsip etika dan sudah melakukan pelanggaran etis sejak awal, hal ini dapat memperburuk citra profesi akuntansi di masa depan. Demi menjaga kredibilitas dan integritas profesi ini, lulusan akuntansi harus memiliki perilaku yang etis, mengingat mereka akan berhadapan dengan berbagai tantangan etika dalam lingkungan kerja. Pembentukan perilaku etis sejak masa pendidikan menjadi esensial agar para calon akuntan dapat menangani dilema etis secara bijak ketika menjalani karier mereka (Maggalatta & Adhariani, 2020).


Meskipun telah banyak penelitian terkait perilaku etis, topik ini tetap relevan untuk diteliti lebih lanjut. Hal ini disebabkan oleh beberapa alasan penting. Pertama, kegagalan pendidikan etika dapat terlihat dari tingginya angka pelanggaran etika yang dilakukan oleh pelaku kejahatan kerah putih. Mereka sering kali memiliki status sosial yang tinggi serta latar belakang pendidikan yang baik, namun masih terlibat dalam perilaku yang melanggar etika (Tang, 2014). Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan formal saja tidak selalu berhasil dalam menanamkan perilaku etis yang kuat. Kedua, pelanggaran etika tidak semata-mata disebabkan oleh kurangnya pengetahuan. Dalam banyak kasus, tindakan yang melanggar etika muncul karena rendahnya tingkat kebijaksanaan atau kearifan moral dalam mengambil keputusan, bukan karena minimnya pemahaman mengenai prinsip-prinsip etika itu sendiri (Feiner, 2004).
Purnamasari (2006) mengemukakan dua pandangan yang menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi perilaku etis seseorang. Pertama, ada pandangan yang menyatakan bahwa karakter moral individu merupakan faktor dominan dalam pengambilan keputusan yang terkait dengan perilaku etis. Artinya, kualitas moral pribadi seseorang memainkan peran penting dalam menentukan apakah ia akan melakukan tindakan etis atau tidak. Kedua, Purnamasari juga mengungkapkan bahwa lingkungan eksternal, seperti budaya organisasi dan tekanan sosial dari rekan kerja, memainkan peran penting dalam memengaruhi perilaku etis seseorang. Faktor-faktor ini dapat mendorong individu untuk bertindak tidak etis, meskipun secara pribadi mereka mungkin memiliki integritas yang tinggi.


Perilaku etis seseorang dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah uang. Uang menjadi aspek penting dalam kehidupan sehari-hari individu dan sering kali dianggap sebagai tolak ukur keberhasilan. Seperti yang diungkapkan oleh Elias (2009), kesuksesan seseorang di Amerika sering diukur berdasarkan jumlah uang dan pendapatan yang dapat mereka hasilkan. Herzberg (1987) menambahkan bahwa uang dapat berfungsi sebagai motivator bagi sebagian orang, namun bagi yang lain, uang lebih merupakan faktor kesehatan (hygiene factor) yang tidak secara langsung memotivasi, tetapi dapat memengaruhi kepuasan kerja dan kenyamanan hidup.
Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang beragam, yang kemungkinan disebabkan oleh perbedaan lokasi, waktu penelitian, dan berbagai faktor lainnya yang memengaruhi hasil. Penelitian ini memilih mahasiswa akuntansi di kota Surakarta sebagai sampel, karena nantinya mereka adalah calon akuntan yang diharapkan memiliki standar etika dan integritas yang tinggi di masa mendatang. Fokus penelitian adalah mahasiswa akuntansi di Surakarta, yang nantinya akan berkontribusi dalam dunia bisnis setelah lulus. Mahasiswa akuntansi di Surakarta berasal dari berbagai wilayah di Indonesia, dengan latar belakang budaya, sosial, dan ekonomi yang berbeda-beda. Keragaman ini dapat memengaruhi pola pikir mereka, sehingga relevan untuk dijadikan sampel dalam penelitian etika akuntansi (Saputri, 2018).
Berdasarkan latar belakang dan penelitian sebelumnya yang menunjukkan hasil yang tidak konsisten, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul


“ANALISIS	LOVE	OF	MONEY,	MACHIAVELLIAN	TERHADAP PENGETAHUAN ETIKA DAN PERSEPSI ETIS PERILAKU AKUNTAN”


C. RUMUSAN MASALAH DAN BATASAN MASALAH

1. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
b. Apakah love of money berpengaruh signifikan terhadap pengetahuan etika?
c. Apakah machiavellian berpengaruh signifikan terhadap pengetahuan etika?

d. Apakah love of money berpengaruh signifikan terhadap persepsi etis perilaku akuntan?
e. Apakah machiavellian berpengaruh signifikan terhadap persepsi etis perilaku akuntan?
f. Apakah pengetahuan etika berpengaruh terhadap persepsi etis perilaku akuntan?
2. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Penelitian ini hanya menggunakan variabel independen love of money, dan machiavellian dan juga menggunakan variabel dependen pengetahuan etika dan perilaku etis mahasiswa akuntansi.
b. Penelitian ini menggunakan sampel data dari mahasiswa akuntansi di Surakarta.






D. TUJUAN PENELITIAN DAN MANFAAT PENELITIAN

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan secara empiris bahwa :
1. Love of money berpengaruh signifikan terhadap pengetahuan etika.

2. Machiavellian berpengaruh signifikan terhadap pengetahuan etika.
3. Love of money berpengaruh signifikan terhadap persepsi etis perilaku akuntan.

4. Machiavellian berpengaruh signifikan terhadap persepsi etis perilaku akuntan.

5. Pengetahuan etika berpengaruh signifikan	terhadap persepsi etis perilaku akuntan.
2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi praktisi, akademisi, serta penelitian serupa di masa mendatang.
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memperluas wawasan dan pengetahuan dalam bidang akuntansi, khususnya mengenai perilaku etis dalam konteks akuntansi keperilakuan.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi mahasiswa, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pwawasan kepada	para	mahasiswa,	khususnya	mahasiswa	akuntansi,	tentang


pentingnya menyiapkan perilaku etis sejak dini sebagai bekal menghadapi tantangan etika di dunia kerja.
b. Bagi akademis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi institusi pendidikan dalam merancang program-program yang mendukung pembentukan etika yang tinggi, profesionalisme, integritas, dan daya saing bagi mahasiswa. Dengan demikian, institusi akademis dapat lebih efektif dalam mempersiapkan lulusan yang siap berkontribusi secara etis di lingkungan profesional.
c. Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan memperkaya wawasan serta pemahaman bagi penelitian- penelitian serupa yang akan datang. Hasil dan temuan dari penelitian ini dapat menjadi acuan dalam pengembangan penelitian lebih lanjut yang berfokus pada isu-isu terkait perilaku etis dalam akuntansi.
E. TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

1. Landasan Terori

a. Teori Perkembangan Moral Kognitif Oleh Kohlberg

Teori perkembangan moral kognitif (Cognitive Moral Development) pertama kali diperkenalkan kepada masyarakat melalui penelitian yang dilakukan oleh Kohlberg pada tahun 1963 dan 1946. Pada tahun 1969, Kohlberg melanjutkan penelitiannya dengan menggali lebih dalam mengenai perkembangan pola pikir remaja dan orang dewasa muda. Penelitiannya berfokus pada cara berpikir anak-anak berdasarkan pengalaman, terutama yang berkaitan dengan pemahaman konsep-konsep moral, seperti keadilan, hak, dan


kesejahteraan manusia. Menurut perspektif perkembangan moral kognitif, jika individu memperoleh struktur moral kognitif yang lebih berkembang pada setiap tahap pertumbuhannya, maka kapasitas moral individu tersebut akan menjadi semakin kompleks. Teori Kohlberg menekankan bahwa perkembangan moral seseorang bergantung pada proses penalaran moral, yang terjadi secara bertahap. Fokus utama dari model ini adalah untuk memahami bagaimana individu belajar untuk berpikir secara moral, yang dapat diterapkan dalam konteks pendidikan dan pembelajaran (Purnamasari, 2006).
Istilah "kognitif" merujuk pada suatu wilayah psikologis manusia yang mencakup berbagai bentuk pengenalan. Pengenalan ini meliputi berbagai perilaku mental yang berkaitan dengan proses-proses seperti pemahaman, perhatian, pengenalan, penilaian, pertimbangan, pengolahan informasi, pemecahan masalah, kesadaran, imajinasi, estimasi, berpikir, dan pembentukan keyakinan. Perkembangan kognitif sendiri merujuk pada perkembangan kemampuan berpikir atau pikiran seseorang, yang merupakan bagian integral dari otak. Otak digunakan untuk bernalar dan memahami berbagai hal, yang kemudian memengaruhi cara individu menginterpretasikan dan berinteraksi dengan dunia di sekitarnya.
Teori perkembangan moral kognitif menurut Kohlberg mencakup tiga tingkat perkembangan, yang masing-masing terbagi menjadi beberapa tahap, serta menggambarkan hubungan dengan variabel-variabel yang relevan dalam penelitian ini. Berikut adalah penjelasan rinci mengenai tiga tingkat perkembangan moral yang diuraikan oleh Kohlberg


1. Tingkat Pertama : pra-konvensional

Pada tingkat moralitas pra-konvensional, moralitas individu dikendalikan oleh imbalan eksternal seperti hadiah atau hukuman. Pada tahap ini, aturan dipandang sebagai sesuatu yang mempengaruhi individu melalui akibat yang harus dihadapi. Terdapat dua tahap dalam tingkat ini
Tahap yang pertama ialah orientasi hukum dan ketaatan, pada tahap ini, tindakan seseorang dianggap benar atau salah berdasarkan akibat yang ditimbulkan, seperti hukuman atau hadiah. Pernyataan ini dapat mewakili variabel love of money, di mana individu dengan kecintaan berlebih terhadap uang dapat menganggap bahwa uang adalah hal yang menyenangkan, sehingga perilakunya mungkin dipengaruhi oleh keinginan untuk mendapatkan uang, meskipun itu bertentangan dengan nilai moral yang lebih tinggi. (Nurhayati, 2006).
Tahap kedua ialah individualisme, tahap ini mencerminkan pemikiran bahwa individu akan melakukan sesuatu jika hal tersebut memenuhi kebutuhannya sendiri. Dalam konteks ini, individu mungkin lebih memprioritaskan kebutuhan pribadi mereka, tanpa memperhatikan dampaknya pada orang lain, (Nurhayati, 2006). Pernyataan ini dapat mewakili variabel machiavellian, di mana seseorang cenderung memanipulasi orang lain untuk mencapai tujuannya, mengutamakan keuntungan pribadi di atas kepentingan Bersama.
2. Tingkat kedua : konvensional.


Tingkat konvensional ditandai oleh ciri utama, yaitu tindakan dianggap baik jika sesuai dengan harapan atau ekspektasi orang lain, tanpa mempertimbangkan akibat langsung yang mungkin timbul (Nurhayati, 2006). Pada tingkat ini, individu mulai menganggap bahwa perbuatan yang baik adalah yang memenuhi ekspektasi sosial atau kelompok. Mereka berusaha agar diterima oleh masyarakat atau kelompok tertentu, dan ini lebih dipengaruhi oleh norma sosial daripada akibat langsung dari tindakan mereka. Tingkat konvensional terdiri dari dua tahapan, yaitu tahap ketiga yang berfokus pada kesesuaian interpersonal, di mana individu cenderung bertindak untuk memenuhi harapan orang lain, dan tahap keempat yang berorientasi pada moralitas sistem sosial, di mana tindakan dinilai berdasarkan kepatuhan terhadap hukum dan aturan yang berlaku dalam masyarakat.
Tahap ketiga yaitu berorientasi pada kesesuaian interpersonal, Pada tahap ini, individu mengerjakan hal yang baik untuk memenuhi ekspektasi kelompok dan agar diakui sebagai "orang baik" oleh orang lain. Variabel persepsi etis perilaku akuntan dapat diwakili dengan tahap ini, yang menunjukkan pentingnya pengakuan sosial dalam konteks etika akuntansi. Mahasiswa atau profesional akuntansi diharapkan untuk berperilaku sesuai dengan kode etik yang diterima oleh masyarakat dan organisasi.
Tahap keempat, yaitu moralitas sistem sosial, menekankan pentingnya mematuhi hukum, keputusan, dan konvensi sosial. Pada tahap ini, individu dianggap bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip yang berlaku


dalam masyarakat untuk menjaga keteraturan dan keharmonisan sosial. Individu di tahap ini percaya bahwa tindakan mereka harus sesuai dengan hukum dan norma sosial yang berlaku. Mereka mengikuti aturan untuk menjaga ketertiban sosial dan menghindari kecaman dari masyarakat. Konsep ini mencerminkan kesadaran bahwa sistem sosial yang baik membutuhkan kepatuhan terhadap aturan untuk memastikan stabilitas dan kesejahteraan bersama. (Nurhayati, 2006).
3. Tingkat ketiga : pasca konvensional
Pada tingkat ini, individu mengembangkan pemikiran moral yang lebih mandiri dan tidak hanya mengikuti norma sosial yang ada. Mereka lebih mengeksplorasi berbagai alternatif moral dan memilih sesuai dengan prinsip etika yang mereka anut secara pribadi. Dalam tingkatan ini, terdapat dua tahapan, yaitu tahap kelima yang berfokus pada kontrak sosial atau utilitas sosial dan hak individu, serta tahap keenam yang dikenal sebagai Orientation of Universal Ethical Principles, yang mengacu pada prinsip- prinsip etis universal. Pada tahap kelima, individu mulai mempertimbangkan keseimbangan antara kepentingan sosial dan hak-hak individu, sementara pada tahap keenam, keputusan moral didasarkan pada prinsip-prinsip etika yang bersifat global dan berlaku untuk semua orang, terlepas dari aturan atau hukum yang ada (Nurhayati, 2006).
Tahap kelima ialah kontrak sosial dan hak individu, Pada tahap ini, individu mulai menyadari bahwa setiap orang memiliki pandangan dan hak yang berbeda. Mereka berusaha mencapai kesepakatan yang adil bagi


semua pihak, dengan menekankan pentingnya hak individu dalam masyarakat. Ini menunjukkan bahwa moralitas lebih bersifat relatif, dan kesepakatan sosial dapat diubah untuk mencerminkan hak-hak dasar setiap individu.
Tahap keenam, yaitu Orientation of Universal Ethical Principles atau prinsip etis universal, menjelaskan bahwa individu mengembangkan prinsip moral yang didasarkan pada hak asasi manusia dan keadilan universal. Pada tahap ini, keputusan moral didorong oleh nilai-nilai yang berlaku secara global, seperti penghormatan terhadap martabat manusia, keadilan, dan kesetaraan, yang lebih tinggi daripada aturan atau hukum yang spesifik dalam suatu masyarakat. Tindakan yang benar ditentukan berdasarkan prinsip moral yang koheren, konsisten, dan dapat diterapkan secara universal. Individu pada tahap ini bertindak sesuai dengan prinsip etika yang diakui secara luas, meskipun hal tersebut mungkin bertentangan dengan norma sosial yang ada. (Nurhayati, 2006).
Istilah "kognitif" dalam teori ini merujuk pada wilayah psikologis yang melibatkan proses pengenalan dan pemrosesan informasi dalam berbagai bentuk. Proses kognitif ini mencakup pemahaman, perhatian, penilaian, pemecahan masalah, dan pengolahan informasi. Perkembangan kognitif itu sendiri mencakup perkembangan kemampuan berpikir, yang terkait erat dengan cara otak individu bernalar dan memahami dunia di sekitarnya. Dalam teori perkembangan kognitif ini terdapat enam tingkatan yang dapat mewakili beberapa variabel dalam penelitian ini.


b. Teori Sikap dan Perilaku (Theory of Attitude and Behavior)

Menurut Nikara & Mimba (2019) teori sikap dan perilaku menjelaskan bahwa perilaku individu sangat dipengaruhi oleh sikap yang dimiliki individu tersebut, yang berkaitan dengan apa yang ingin dilakukan oleh seseorang. Sikap ini juga melibatkan keyakinan mengenai konsekuensi yang akan timbul dari perilaku yang dilakukan, serta pengaruh aturan sosial dan kebiasaan yang ada dalam kehidupan mereka. Dalam hal ini, jika kondisi atau situasi tidak memungkinkan, maka perilaku tersebut tidak akan terjadi. Sikap individu dalam berperilaku dipengaruhi oleh keyakinan tentang konsekuensi dari suatu tindakan, yang dikenal sebagai keyakinan perilaku (behavioral beliefs). Keyakinan ini berkaitan dengan bagaimana individu menilai dan memahami lingkungannya, serta bagaimana mereka memandang diri mereka sendiri dan interaksi mereka dengan lingkungan sekitar. Penilaian ini membentuk cara individu merespons situasi tertentu, yang pada akhirnya memengaruhi keputusan dan perilaku yang mereka lakukan.
Teori sikap dan perilaku menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti tujuan atau alasan mengapa orang- orang ingin melakukan sesuatu (sikap), apa yang mereka pikirkan tentang tindakan tersebut (aturan-aturan sosial), apa yang mereka anggap bisa dilakukan berdasarkan kebiasaan, serta konsekuensi yang mereka pertimbangkan dari tindakan tersebut. Sikap itu sendiri melibatkan dua komponen utama: komponen kognitif, yang berkaitan dengan keyakinan dan pemahaman tentang perilaku yang akan dilakukan, serta komponen afektif, yang mencerminkan perasaan


suka atau tidak suka terhadap perilaku tersebut. Selain itu, sikap juga berfungsi untuk mengendalikan atau mempengaruhi perilaku yang dapat memberikan manfaat atau memenuhi kebutuhan individu(Pradanti & Prastiwi, 2014).
Krech dan Krutchfield dalam (Asmara, 2017) menjelaskan bahwa sikap merupakan keadaan psikologis di mana individu terdorong untuk melakukan tindakan, dengan perasaan tertentu yang muncul sebagai respons terhadap objek atau situasi yang ada. Sikap ini terbentuk berdasarkan pengalaman pribadi individu, pengaruh orang tua, panutan sosial, serta kelompok sosial yang ada di sekitarnya. Melalui pengalaman-pengalaman ini, individu mengembangkan cara pandang dan respons terhadap berbagai hal dalam kehidupannya. Saat seseorang pertama kali belajar, sikap menjadi bagian dari karakter dan identitas diri yang membantu membangun konsistensi dalam perilakunya. Dalam konteks profesi akuntansi, memahami sikap sangat penting, karena sikap individu dapat digunakan untuk memprediksi perilaku yang akan ditunjukkan, baik dalam mengambil keputusan maupun dalam bertindak sesuai dengan kode etik profesi. Dengan demikian, sikap memainkan peran penting dalam membentuk keputusan dan perilaku seorang akuntan di dunia kerja (Asmara, 2017).
Penilaian terhadap suatu perilaku dilakukan dengan menghubungkan tindakan tertentu dengan manfaat atau kerugian yang mungkin timbul akibat perilaku tersebut. Keyakinan ini dapat memperkuat sikap individu terhadap perilaku tersebut, terutama jika hasil evaluasi menunjukkan bahwa perilaku itu akan memberikan keuntungan atau manfaat bagi individu yang melakukannya. Dengan demikian, evaluasi terhadap potensi konsekuensi dari suatu tindakan


akan mempengaruhi sikap individu terhadap tindakan tersebut. Dalam konteks skandal akuntansi yang melibatkan akuntan, hal ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada mahasiswa akuntansi mengenai lingkungan kerja yang nyata dan tantangan etis yang mungkin mereka hadapi. Data dan informasi terkait skandal akuntansi ini dapat digunakan untuk memperkuat persepsi etis mahasiswa tentang perilaku yang benar dan salah dalam praktik akuntansi. Dengan pemahaman ini, mahasiswa diharapkan dapat membuat keputusan yang lebih etis dan menghindari tindakan yang dapat merugikan diri mereka sendiri atau profesi akuntansi secara keseluruhan.
c. Pengetahuan Etika

Menurut KBBI, pendidikan adalah proses mengajar atau pelatihan untuk meningkatkan sikap atau perilaku seseorang atau kelompok. Salah satu istilah umum untuk etika adalah moralitas, yang berasal dari kata Latin mores, yang berarti kebiasaan. Secara khusus, moralitas berpusat pada bagaimana manusia bertindak. Setiap orang memiliki sudut pandang yang berbeda tentang pentingnya nilai atau prinsip moral, yang dipengaruhi oleh pengalaman hidup, pencapaian, kegagalan, serta pengaruh dari keluarga, teman, atau guru (Yustisianingsih et al., 2020)
Pengetahuan adalah salah satu sarana untuk memahami etika. Sebagai langkah dalam membekali calon akuntan dengan etika, International Federation of Accountants (IFAC) telah menerbitkan standar pendidikan internasional (International Education Standards atau IES) untuk calon akuntan. Standar ini mencakup nilai-nilai yang harus dikuasai untuk memenuhi persyaratan akuntan


profesional, seperti nilai-nilai profesional, etika, dan sikap seorang akuntan. Nilai-nilai ini diberikan agar calon akuntan mampu membuat keputusan etis yang mengutamakan kepentingan masyarakat luas. (Ayem & Leni, 2020)
Bagi mahasiswa akuntansi, perilaku etis sangat krusial dalam menjalankan studi dan nantinya dalam praktik profesi. Etika membantu mereka dalam menjaga integritas akademik, seperti menghindari plagiarisme dan ketidakjujuran dalam ujian atau tugas. Selain itu, sebagai calon akuntan profesional, mahasiswa akuntansi perlu mulai membentuk sikap tanggung jawab, kejujuran, dan menjaga kepercayaan, yang semuanya adalah prinsip etis penting dalam dunia profesi akuntansi. Perilaku etis selama masa studi akan membentuk dasar bagi mereka untuk menjadi profesional yang kompeten dan bermoral dalam karier di masa depan.
Terdapat delapan indikator pengetahuan etika berdasarkan konsep (Yustisianingsih et al., 2020), yaitu sebagai berikut:
1. Tanggung jawab profesi

2. Kepentingan public

3. Integritas

4. Objektivitas

5. Kopentensi dan kehati-hatian
6. Kerahasiaan

7. Professional

8. Standar teknis


d. Persepsi Etis Perilaku Akuntan

Persepsi merupakan sikap atau pendapat yang diberikan oleh seseorang untuk merespons atau menafsirkan suatu fenomena tertentu (Ariyanti & Widanaputra, 2018), dalam pengertian lain, persepsi dapat diartikan sebagai proses di mana individu menyaring, mengorganisir, dan menginterpretasikan berbagai informasi yang diterima dengan tujuan untuk mendeskripsikan atau memahami suatu hal secara lebih mendalam. Proses ini memungkinkan individu untuk memberi makna terhadap kejadian atau situasi yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. (Hidayatulloh & Sartini, 2019).
Berdasarkan berbagai definisi mengenai persepsi, dapat disimpulkan bahwa persepsi seseorang terhadap suatu hal atau objek sangat dipengaruhi oleh perbedaan ruang dan waktu. Setiap individu akan menginterpretasikan informasi secara berbeda, tergantung pada pengalaman, latar belakang, dan kondisi kognitif masing-masing. Dengan kata lain, meskipun dua orang menerima informasi yang sama, cara mereka menanggapi dan menafsirkan informasi tersebut bisa sangat berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi adalah proses yang bersifat subjektif dan dipengaruhi oleh faktor-faktor internal dan eksternal yang membentuk pandangan setiap individu(Asmara, 2017).
Menurut Mulyani (2015) etika memiliki hubungan erat dengan kebiasaan sehari-hari yang melekat pada individu atau kelompok masyarakat tertentu. Etika berkaitan dengan norma-norma yang mengatur tata cara hidup yang baik, peraturan hidup yang adil, serta berbagai kebiasaan yang diteruskan dari satu individu ke individu lain, maupun dari satu generasi ke generasi


berikutnya. Dengan kata lain, etika mencerminkan prinsip-prinsip moral yang dipegang oleh masyarakat atau individu dalam menjalani kehidupan sosialnya, yang membentuk perilaku mereka sehari-hari dan mempengaruhi cara mereka berinteraksi dengan orang lain.
Persepsi etis atau moral merujuk pada penilaian yang dilakukan oleh seseorang terkait tindakan moral yang akan terjadi, yang didasarkan pada pertimbangan sadar dan reflektif. Proses ini didasarkan pada persepsi individu terhadap situasi tertentu, yang bisa berbeda-beda antara satu orang dengan yang lainnya. Persepsi etis mencerminkan cara individu menafsirkan prinsip-prinsip etika yang mendefinisikan perilaku sebagai benar atau salah, dengan mempertimbangkan konteks dan nilai-nilai pribadi (Maggalatta & Adhariani, 2020).
Mahasiswa akuntansi adalah individu yang tengah mempelajari ilmu di bidang ekonomi dengan tujuan untuk menjadi akuntan profesional di masa depan. Persepsi etis mahasiswa akuntansi mencerminkan bagaimana mereka menilai suatu kondisi atau tindakan apakah sesuai dengan prinsip-prinsip etika yang berlaku. Selain itu, persepsi etis ini juga mencakup kemampuan mahasiswa untuk menempatkan dirinya sebagai calon akuntan profesional yang memahami dan mematuhi kode etik profesi dengan baik. Dalam mengambil keputusan, mahasiswa akuntansi diharapkan dapat mempertimbangkan aspek etika dengan tepat, sehingga mereka dapat berperilaku etis dan bertanggung jawab dalam setiap tindakan yang diambil, baik di lingkungan akademik maupun nantinya di dunia profesional.


Terdapat enam indikator persepsi etis mahasiswa akuntansi berdasarkan konsep yang dikemukakan oleh Aziz & Taman (2015) serta Maggalatta & Adhariani (2020), yang mencakup berbagai situasi yang menguji integritas dan penilaian etis seorang individu. Adapun indikator-indikator tersebut adalah :
1. Mengirimkan barang lebih awal

2. Pinjaman bank kepada teman

3. Meminjamkan perangkat lunak untuk disalin

4. Penyesuaian piutang tak tertagih
5. Melanjutkan penjualan produk yang belum diuji

6. Memberhentikan karyawan yang lebih muda walaupun lebih kompeten
e. Love Of Money

Uang dianggap sebagai unsur yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, karena berfungsi sebagai alat tukar yang diterima secara umum dan dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup (Asmara, 2017). Dengan memiliki uang, individu dapat mengakses berbagai kebutuhan material yang diperlukan dalam kehidupan mereka. Namun, menurut beberapa peneliti, meskipun uang memiliki manfaat yang besar, ia juga dapat memberikan dampak negatif, terutama jika dijadikan sebagai tujuan utama atau sumber keserakahan. Dalam pandangan tersebut, uang bisa memicu perilaku tidak etis atau merusak moralitas individu yang terlalu fokus pada akumulasi kekayaan tanpa memperhatikan dampaknya terhadap lingkungan sosial dan nilai-nilai etika.


Love of money, atau kecintaan terhadap uang, dapat menjadi pemicu munculnya perilaku tidak etis, tetapi pada sisi lain juga dapat berfungsi untuk mengendalikan seseorang agar berperilaku etis jika kecintaan terhadap uang tersebut dikelola dengan baik (Pemayun & Budiasih, 2018). Kecintaan terhadap uang setiap individu dapat bervariasi, tergantung pada kebutuhan pribadi seseorang, serta dipengaruhi oleh sejumlah faktor seperti lingkungan, tingkat pendidikan, kondisi sosial ekonomi, dan latar belakang etnis (Diana & Aisyah, 2017). Dengan demikian, meskipun love of money dapat memotivasi individu untuk bertindak dengan cara tertentu, pengelolaan yang bijak terhadap nilai uang ini dapat berkontribusi pada pengembangan perilaku etis dan pengambilan keputusan yang lebih bertanggung jawab.
Individu yang merasa kurang puas dengan apa yang telah diperoleh cenderung akan melakukan tindakan kecurangan, yang pada akhirnya dapat mendorong seseorang untuk bersikap serakah. Dengan demikian, uang memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tindakan dan perilaku seseorang. Namun, love of money juga dapat memberikan dampak positif, seperti memotivasi individu untuk bekerja lebih giat agar dihargai oleh komunitas atau kelompok sosialnya, serta menjadikannya sebagai tolok ukur untuk mengukur keberhasilan dan pencapaian pribadi (Pradanti & Prastiwi, 2014).
Tang (1992) memperkenalkan Money Ethic Scale (MES), yang digunakan untuk mengukur pandangan seseorang terhadap uang sebagai simbol pencapaian dan kesuksesan. Dalam MES, uang diukur melalui enam faktor utama yang menggambarkan pentingnya uang bagi individu, yaitu faktor afektif


(baik dan jahat), kognitif (prestasi, rasa hormat, kekuasaan), dan perilaku (anggaran). Berdasarkan skala ini, Tang dan rekan-rekannya kemudian memilih beberapa faktor dari MES yang dianggap relevan, yang kemudian dikembangkan lebih lanjut untuk membentuk Love of Money Scale (LOMS), yang lebih fokus pada aspek kecintaan individu terhadap uang sebagai motivator dan faktor dalam pengambilan keputusan etis. Skala LOMS ini memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai hubungan antara love of money dan perilaku individu, serta bagaimana kecintaan terhadap uang dapat mempengaruhi etika dan keputusan yang diambil seseorang.
Terdapat empat indikator love of money berdasarkan konsep Tang & Chiu (2003); serta Maggalatta & Adhariani (2020) yaitu sebagai berikut:
a. Importance

b. Motivator

c. Success

d. Rich

f. Machiavellian

Machiavellian dijelaskan sebagai “suatu proses dimana seorang manipulator akan memperoleh imbalan yang lebih saat melakukan manipulasi, sedangkan individu lainnya mendapat kurang karena tidak melakukan manipulasi, setidaknya dalam konteks langsung” (Richmond, 2001). Penelitian yang dilakukan oleh Richmond mengungkapkan hubungan antara paham Machiavellianisme dan pertimbangan etis dalam mempengaruhi kecenderungan perilaku etis individu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi


kecenderungan sifat Machiavellian pada seseorang, semakin besar kemungkinan seseorang untuk terlibat dalam perilaku tidak etis. Sifat machiavellian, yang ditandai dengan manipulasi, kurangnya empati, dan pengabaian terhadap moralitas konvensional, membuat individu lebih cenderung untuk mengambil keputusan yang tidak mempertimbangkan dampak etisnya. Sebaliknya, individu yang memiliki pertimbangan etis yang tinggi akan lebih cenderung untuk berperilaku etis. Seseorang akan lebih cermat dalam mengevaluasi keputusannya berdasarkan nilai-nilai moral dan sosial yang berlaku. Temuan ini menunjukkan bahwa sifat machiavellian yang kuat dapat mendorong perilaku tidak etis, sementara pertimbangan etis yang tinggi dapat mendorong individu untuk membuat keputusan yang lebih bertanggung jawab secara moral..
Individu dengan kepribadian machiavellian cenderung memiliki dorongan kuat untuk memanipulasi orang lain demi keuntungan pribadi. Seorang sering kali kurang menghargai orang lain dan tidak ragu untuk menggunakan orang lain sebagai alat untuk mencapai tujuan tertentu. Tipe kepribadian ini berfokus pada kepentingan diri sendiri, sering kali mengabaikan nilai-nilai moral dan etika, serta merasa tidak terikat oleh peraturan atau norma sosial yang berlaku. Seseorang dengan kecenderungan machiavellian yang tinggi akan mencari peluang untuk mengeksploitasi situasi yang ada, berusaha memperoleh keuntungan pribadi, dan sering kali tidak mematuhi peraturan yang menghalangi keinginan atau tujuan mereka. Hal ini menciptakan sikap tidak peduli terhadap dampak negatif dari tindakan mereka terhadap orang lain atau terhadap sistem yang ada. (Lestari & Permatasari, 2020).


Pada dasarnya, sifat machiavellian berkaitan erat dengan kecenderungan manipulatif yang dimiliki individu untuk mencapai tujuan pribadinya. Untuk memperoleh apa yang diinginkannya, individu dengan kepribadian Machiavellian cenderung bersikap persuasif dan agresif, sering kali menggunakan taktik yang memanipulasi orang lain demi keuntungan pribadi. Mereka memiliki kemampuan untuk mempengaruhi orang lain tanpa memperhatikan hak atau keberadaan individu tersebut, dan sering kali tidak memperdulikan prinsip moral yang ada. Dalam konteks profesi akuntansi, kualitas ini sangat penting untuk diperhatikan, karena akuntan dituntut untuk menjaga integritas dan membuat keputusan etis yang tepat. Sebagai seorang profesional, akuntan harus mampu bertindak secara objektif dan bertanggung jawab, tanpa terpengaruh oleh dorongan manipulatif yang bisa merusak kualitas keputusan yang diambil (Prabowo & Widanaputra, 2018).
Terdapat lima indikator machiavellian berdasarkan konsep (Yustisianingsih et al., 2020), yaitu sebagai berikut:
1. Afeksi

2. Komitmen ideologi rendah

3. Egois

4. Manipulative
5. Agresif


2. Hasil Penelitian Terdahulu

Tabel I Penelitian Terdahulu
	No
	Peneliti
	Judul Penelitian
	Alat Analisis
	Hasil Penelitian

	1
	Toriq Ibnu Aziz dan Abdullah Taman (2015)
	Pengaruh Love Of Money Dan
Machiavellian Terhadap Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi
	Regresi linear berganda
	Hasil penelitian menunjukkan love of money dan
machiavellian memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap persepsi etis
mahasiswa akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta

	2
	P. Iwan Kurniawan dan A.A.G.P.
Widanaputra (2017)
	Pengaruh Love Of Money dan
Machiavellian Terhadap Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi
	Regresi linier berganda
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa love of money memiliki pengaruh negatif terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi.
Selain itu machiavellian berpengaruh negatif terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi.

	3
	Rina Y. Asmara (2017)
	Analysis of Effect of Love of Money,
Machiavellian and Gender Properties on Ethical Perception of Accounting Students
	Metode Analisis Linier Berganda
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa Love of money tidak berpengaruh terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi. Sedangkan sifat machiavellian dan jenis kelamin berpengaruh positif dan signifikan terhadap
persepsi etis mahasiswa akuntansi.




	4
	Hanny Ariyanti dan
A. A. G. P.
Widanaputra (2018)
	Pengaruh Idealisme, Relativisme Dan Etika Pada Persepsi Mahasiswa Akuntansi Atas Perilaku Etis Akuntan
	Analisis Regresi linier berganda
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa Idealisme berpengaruh positif dan signifikan terhadap Persepsi mahasiswa atas perilaku etis akuntan, Relativisme berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Persepsi mahasiswa atas perilaku etis akuntan dan Etika berpengaruh positif dan signifikan secara statistik terhadap Persepsi mahasiswa atas perilaku etis akuntan

	5
	Amir Hidayatulloh dan Sartini (2019)
	Pengaruh Religiusitas Dan Love Of Money Terhadap Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi
	Analisis regresi berganda
	Hasil penelitian menunjukkan religiusitas dan love of money tidak memiliki pengaruh pada persepsi etis mahasiswa akuntansi

	6
	Ida Ayu Gde Intan Kusumawati Nikara dan Ni Putu Sri Harta Mimba (2019)
	Pengaruh Love of Money,
Machiavellian, Idealisme dan Religiusitas pada Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi
	Metode Analisis Linier Berganda
	Hasil penelitian menunjukkan love of money memiliki pengaruh negatif terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi. Machiavellian memiliki pengaruh negatif terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi.
Idealisme memiliki pengaruh positif terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi. Dan religiusitas memiliki pengaruh positif terhadap persepsi etis mahasiswa
akuntansi.




	7
	Sri Ayem dan Loja Dian Evi Leni (2020)
	Pengaruh Pengetahuan Etika Terhadap Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi Dengan Love Of Money Sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus Mahasiswa Program Studi Akuntansi di Lima Perguruan Tinggi Daerah Istimewa Yogyakarta)
	Regresi linier berganda dan path analysis
	Hasil penelitian menunjukkan pengetahuan etika berpengaruh positif terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi, sedangkan pengetahuan etika berpengaruh negative terhadap love of money. Love of money berpengaruh negative terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi.
Dan pengetahuan etika berpengaruh negative terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi melalui love of money.

	8
	Alif Maggalata dan Desi Adhariani (2020)
	For Love or Money: Investigating the
Love of money,
Machiavellianism and Accounting
Students’ Ethical Perception
	Regresi linier berganda
	Hasil penelitian menunjukkan love of money dan
Machiavellian secara negatif berpengaruh pada persepsi etis mahasiswa akuntansi. Jenis kelamin memiliki pengaruh yang cukup signifikan terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi.
Program studi berpengaruh negatif terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi.

	9
	F Delmiyetti, E Mawarni, J Syafei, (2022)
	Pengaruh Love Of Money,
Machiavellian, Religiusitas Dan Idealisme Terhadap Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi
	Metode analisis linier berganda.
	Hasil uji parsial menunjukkan bahwa variabel love of money dan machiavellian berpengaruh signifikan sedangkan variabel religiusitas dan idealisme tidak berpengaruh. Hasil pengujian secara simultan menunjukkan bahwa variabel love of
money, machiavellian,




	
	
	
	
	religiusitas dan idealisme memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
persepsi etis mahasiswa akuntansi.

	10
	R Akbar, (2024)
	Pengaruh Love Of Money,
Machiavellian, Idealisme Dan Religiusitas Pada Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi Di Kota Padang
	Metode analisis regresi linier berganda
	Hasil penelitian ini menunjukkan love of money, machiavellian, idealisme, tidak berpengaruh terhadap persepsi etis Mahasiswa Akuntansi Kota Padang. Sedangkan religiusitas berpengaruh positif signifikan terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi.




Tabel II Research GAP
	No
	Variabel
	Berpengaruh Signifikan
	Berpengaruh tidak signifikan

	1
	Love Of Money
	(Aziz & Taman, 2015), (Intan Kusumawathi Nikara & Mimba, 2019),
(Maggalatta & Adhariani, 2020)
	(Asmara, 2017), (Hidayatulloh & Sartini, 2019), (R Akbar, 2024)

	2
	Machiavellian
	(Asmara, 2017), (Maggalatta & Adhariani,
2020),
	(R Akbar,2024)




Penelitian ini mengembangkan dengan penelitian (Maggalatta & Adhariani, 2020), (R Akbar, 2024), dan (Intan Kusumawathi Nikara & Mimba, 2019) dengan menggunakan variabel love of money dan Machiavellian sebagai variabel independen dan persepsi etis perilaku akuntan sebagai variabel dependen serta menambah pengetahuan etika sebagai variabel intervening. Perbedaan penelitian


ini juga berada pada objek lokasi peneltian yaitu mahasiswa akuntansi di Kota Surakarta.
3. Kerangka Pemikiran

Berdasarkan pada kajian teori serta penelitian terdahulu yang sudah dipaparkan diatas, lalu dapat dibentuk kerangka berfikir dari penelitian ini. Penelitian ini dimaksudkan guna menguji pengaruh love of money, machiavellian terhadap perilaku etis mahasiswa akuntansi dengan pengetahuan etika sebagai variabel intervening.
Dalam penelitian ini bisa dijelaskan atau digambarkan bagaimana keterikatan antara dua variabel independen (𝑋1, 𝑋2) dengan satu variabel intervening (𝑌1) dan satu variabel dependen (𝑌2). Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu love of money (𝑋1), machiavellian (𝑋2). Variabel intervening dalam penelitian ini adalah pengetahuan etika (𝑌1). Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini ialah persepsi etis perilaku akuntan (𝑌2).
Berikut merupakan gambaran kerangka berfikir dalam penelitian ini.

Love Of Money (𝑋1)






Machiavellian (𝑋2)

Pengetahuan Etika (𝑌1)

Persepsi Etis Perilaku Akuntan (𝑌2)


Sumber : (Maggalatta & Adhariani, 2020), (R Akbar, 2024), dan (Intan Kusumawathi Nikara & Mimba, 2019)


4. Perumusan Hipotesis

a. Pengaruh Love of money terhadap Pengetahuan Etika

Love of money dapat mempengaruhi perilaku etis seseorang, dengan potensi untuk menjadi pemicu perbuatan tidak etis jika tidak dikelola dengan baik. Kecintaan terhadap uang setiap individu berbeda-beda, dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti lingkungan, pendidikan, kondisi sosial ekonomi, dan latar belakang etnik. Segingga, dapat disimpulkan bahwa love of money memiliki pengaruh negatif terhadap pengetahuan etika, karena kecintaan yang berlebihan terhadap uang dapat mendorong individu untuk mengabaikan prinsip-prinsip etika dalam pengambilan keputusan. Namun, jika dikelola dengan bijaksana, love of money juga dapat memotivasi individu untuk bekerja keras tanpa mengorbankan nilai-nilai etis. (Diana & Aisyah, 2017).
H1 : Love of money berpengaruh signifikan terhadap pengetahuan etika

b. Pengaruh Machiavellian terhadap Pengetahuan Etika

Machiavellianisme berkaitan erat dengan sifat manipulatif, di mana individu yang memiliki sifat ini cenderung bersikap persuasif dan agresif untuk mencapai tujuannya, seringkali dengan cara yang tidak menghormati orang lain. Individu dengan sifat machiavellian mudah memanipulasi orang lain dan cenderung mengabaikan nilai-nilai moral serta etika. Dalam konteks profesi akuntansi, memiliki kualitas moral yang baik sangat penting untuk menjaga integritas dan membuat keputusan etis yang tepat (Prabowo & Widanaputra, 2018). Sehingga dapat disimpulkan bahwa sifat Machiavellian memiliki pengaruh signifikan terhadap pengetahuan etika, karena kecenderungan untuk


mengabaikan etika dapat memengaruhi cara seseorang memandang dan bertindak dalam situasi yang melibatkan dilema etis.
H2 : Machiavellian berpengaruh signifikan terhadap pengetahuan etika

c. Pengaruh Love of Money Terhadap Persepsi Etis Perilaku Akuntan

Uang merupakan peran yang sangat penting dalam kehidupan sehari- hari setiap individu, karena dengan uang, seseorang dapat memenuhi berbagai kebutuhan dasar mereka seperti makanan, tempat tinggal, dan kesehatan (Nikara & Mimba, 2019). Sebagai alat tukar yang diterima secara luas, uang memungkinkan seseorang untuk mencapai stabilitas dan kenyamanan dalam hidupnya. Namun, kecintaan terhadap uang yang berlebihan dapat mengarah pada timbulnya sifat tamak dan serakah. Ketika individu terlalu terfokus pada perolehan uang, mereka sering kali terjebak dalam godaan untuk melakukan segala cara demi meraih kekayaan, termasuk melakukan tindakan yang tidak etis atau melanggar norma moral (Pemayun & Budiasih, 2018). Kecenderungan ini menunjukkan bahwa meskipun uang dapat menjadi sumber kemudahan dalam hidup, jika tidak dikelola dengan bijak, uang juga dapat memicu perilaku yang merugikan diri sendiri maupun orang lain.
Berdasarkan temuan-temuan penelitian yang dilakukan oleh Aziz & Taman (2015), Kurniawan & Widanaputra (2017), Prabowo & Widanaputra (2018), Nikara & Mimba (2019), dan Maggalatta & Adhariani (2020), yang menunjukkan bahwa love of money memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat love of money yang dimiliki oleh individu, semakin rendah


persepsi etis yang mereka miliki. Oleh karena itu, penelitian ini merumuskan hipotesis sebagai berikut :
H3 : Love of money berpengaruh signifikan terhadap persepsi etis perilaku akuntan
d. Pengaruh Machiavellian Terhadap Perilaku Etis Mahasiswa Akuntansi Machiavellian dijelaskan sebagai “suatu proses dimana seorang manipulator akan memperoleh imbalan yang lebih saat melakukan manipulasi, sedangkan individu lainnya mendapat kurang karena tidak melakukan manipulasi, setidaknya dalam konteks langsung” (Richmond, 2001). Penelitian yang dilakukan oleh Richmond mengungkapkan hubungan antara paham machiavellianisme dan pertimbangan etis dalam mempengaruhi kecenderungan perilaku etis individu. Individu dengan kepribadian machiavellian cenderung memiliki dorongan kuat untuk memanipulasi orang lain demi keuntungan pribadi. Seorang sering kali kurang menghargai orang lain dan tidak ragu untuk
menggunakan orang lain sebagai alat untuk mencapai tujuan tertentu.

Penelitian yang dilakukan oleh Maggalatta & Adhariani (2020) menunjukkan bahwa machiavellianisme berpengaruh negatif terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Nikara & Mimba (2019) serta Kurniawan dan Widanaputra (2017), yang juga menemukan hubungan negatif antara sifat machiavellian dengan persepsi etis. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat machiavellianisme pada seseorang, semakin rendah persepsi etis yang dimilikinya. Berdasarkan hasil temuan tersebut, peneliti merumuskan hipotesis berikut ini:


H4 : Machiavellian berpengaruh signifikan terhadap persepsi etis perilaku akuntan
e. Pengaruh Pegetahuan Etiika Terhadap Perilaku Etis Mahasiswa Akuntansi
Pengetahuan adalah salah satu sarana untuk memahami etika. Sebagai langkah dalam membekali calon akuntan dengan etika, International Federation of Accountants (IFAC) telah menerbitkan standar pendidikan internasional (International Education Standards atau IES) untuk calon akuntan. Standar ini mencakup nilai-nilai yang harus dikuasai untuk memenuhi persyaratan akuntan profesional, seperti nilai-nilai profesional, etika, dan sikap seorang akuntan. Nilai-nilai ini diberikan agar calon akuntan mampu membuat keputusan etis yang mengutamakan kepentingan masyarakat luas. (Ayem & Leni, 2020)
Penelitian yang dilakukan oleh (Ayem & Leni, 2020) dan (Ariyanti & Widanaputra, 2018) menjukkan bahwa pengetahuan etika berpengaruh positif terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi etika mahasiswa tersebut, maka akan semakin tinggi persepsi mahasiswa akuntansi atas perilaku etis yang melibatkan akuntan.
H5 = Pengetahuan etika berpengaruh signifikan terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi.


F. METODE PENELITIAN

1. Lokasi dan Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di beberapa Universitas yang ada di Surakarta. Surakarta dipilih sebagai lokasi penelitian karena dimana nantinya akan melahirkan lulusan akuntansi terbaik serta berperan penting dalam dunia kerja.
Objek penelitian ini adalah mahasiswa studi akuntansi di Surakarta. Dengan fokus pada mahasiswa akuntansi, penelitian ini akan mendalami peran love of money, machiavellian dan pengetahuan etika terhadap perilaku etis mahasiswa akuntansi yang ada di Kota Surakarta.
2. DesainPenelitian

Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian penjelasan atau explanatory research, yang bertujuan untuk menjelaskan pengaruh yang signifikan atau tidak signifikan antara variabel love of money dan machiavellian terhadap pengetahuan etika serta persepsi etis perilaku akuntan, dengan mahasiswa akuntansi sebagai sampel penelitian.. Desain penelitian diuraikan sebagai berikut :
a) Bertujuan untuk menguji hipotesis tentang love of money, machiavellian terhadap pengetahuan etika dan persepsi etis perilaku akuntan, studi kasus pada mahasiswa akuntansi di kota Surakarta.
b) Data atau informasi yang dibutuhkan di dapat dari dokumen dan responden mahasiswa akuntansi di kota Surakarta. Sampel yang digunakan memenuhi kaidah penelitian.


c) Data diolah dan dianalisis menggunakan alat analisis Path Analysis dengan berbagai asumsi maupun proses pengujian yang berlaku.
d) Hasil penelitian ini diinterprestasikan dan diimplikasikan untuk menjawab masalah, tujuan dan kegunaan penelitian.

1. Uji model
2. Pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen
3. Pengaruh langsung dan tidak langsung
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3. Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan elemen-elemen yang akan diukur, dianalisis, dan dipelajari untuk memperoleh informasi yang relevan terkait dengan fokus penelitian, yang kemudian akan digunakan untuk menarik kesimpulan (Sugiyono, 2015:38). Adapun variabel yang terdapat dalam penelitian ini diantaranya:
b. Variabel Terikat (Dependen)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau juga bisa dikenal sebagai variabel yang menajdi akibat adanya variabel bebas (Sugiyono, 2015:39). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah perilaku etis mahasiswa akuntansi (𝑌2).
c. Variabel Intervening
Variabel intervening merupakan variabel yang secara teoritis mempengaruhi hubungan antara variabel independent dengan variabel dependen yang menjadi hubungan tidak langsung. Variabel intervening dari penelitian ini adalah pengetahuan etika (𝑌1).
d. Variabel Bebas (Independen)

Variabel independen merupakan variabel yang menjadi penyebab adanya atau timbulnya perubahan variabel terikat. (Sugiyono, 2015:39). Variabel bebas dari penelitian ini adalah love of money (𝑋2) dan Machiavellian (𝑋2)
4. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel merupakan penjabaran yang jelas tentang bagaimana setiap variabel dalam penelitian diukur atau dihitung. Hal ini penting


untuk memastikan bahwa pengukuran variabel dapat dilakukan dengan tepat dan konsisten, serta membantu dalam pengumpulan data yang relevan. (Chandrarin, 2018). Dalam penelitian ini, ringkasan dari variabel penelitian serta indikator dalam menyusun kuesioner disajikan dalam tabel berikut ini.
a. Persepsi Etis

Persepsi etis atau moral berarti penilaian seseorang terkait tindakan moral yang akan terjadi karena pertimbangan sadar. Dasar dari proses tersebut adalah persepsi aspek situasi seseorang, yang berbeda untuk setiap orang. Persepsi etis merupakan bagaimana orang menafsirkan prinsip-prinsip etika yang mendefinisikan perilaku yang benar atau salah (Maggalatta & Adhariani, 2020).
Terdapat enam indikator persepsi etis mahasiswa akuntansi berdasarkan konsep Aziz & Taman (2015); serta Maggalatta & Adhariani (2020), yaitu sebagai berikut:
7. Mengirimkan barang lebih awal

8. Pinjaman bank kepada teman

9. Meminjamkan perangkat lunak untuk disalin

10. Penyesuaian piutang tak tertagih

11. Melanjutkan penjualan produk yang belum diuji
12. Memberhentikan karyawan yang lebih muda walaupun lebih kompeten

b. Love Of Money

Love of merujuk pada pandangan atau sikap individu yang memandang uang sebagai hal yang sangat berharga, sehingga mereka bersedia melakukan


berbagai cara untuk memperoleh uang, termasuk melalui tindakan yang tidak etis atau curang (Pradanti & Prastiwi, 2014). Individu yang memiliki tingkat love of money yang tinggi cenderung lebih rentan terhadap dorongan untuk melakukan perilaku curang, karena uang dianggap sebagai prioritas utama yang bisa dicapai dengan cara yang tidak selalu sesuai dengan norma atau prinsip etika (Chen, Tang, & Tang, 2014).
Terdapat empat indikator love of money berdasarkan konsep Tang & Chiu (2003); serta Maggalatta & Adhariani (2020) yaitu sebagai berikut:
c. Importance

d. Motivator

e. Success

f. Rich

e. Machiavellian

Machiavellian diartikan sebagai “suatu proses dimana seorang manipulator akan memperoleh imbalan yang lebih saat melakukan manipulasi, sedangkan individu lainnya mendapat kurang karena tidak melakukan manipulasi, setidaknya dalam konteks langsung” (Richmond, 2001). Individu dengan sifat machiavellian cenderung memiliki kecenderungan untuk memanipulasi orang lain demi mencapai tujuan pribadi mereka, tanpa mempertimbangkan norma atau etika yang berlaku. Tipe kepribadian ini ditandai dengan kurangnya rasa hormat terhadap orang lain dan lebih mementingkan keuntungan pribadi. Mereka sering kali memanfaatkan situasi untuk keuntungan mereka sendiri, dan menunjukkan sikap yang tidak patuh terhadap aturan atau


peraturan yang ada. Individu dengan kecenderungan Individu yang memiliki sifat machiavellian juga cenderung menggunakan strategi yang licik, persuasif, dan bahkan agresif untuk mendapatkan apa yang mereka inginkan, meskipun hal tersebut dapat merugikan orang lain atau bertentangan dengan nilai-nilai moral yang diterima secara umum. (Lestari & Permatasari, 2020).
Terdapat lima indikator machiavellian berdasarkan konsep (Yustisianingsih et al., 2020), yaitu sebagai berikut:
1. Afeksi
2. Komitmen ideologi rendah

3. Egois

4. Manipulative

5. Agresif

f. Pengetahuan Eika

Menurut KBBI, pendidikan adalah proses mengajar atau pelatihan untuk meningkatkan sikap atau perilaku seseorang atau kelompok. Salah satu istilah umum untuk etika adalah moralitas, yang berasal dari kata Latin mores, yang berarti kebiasaan. Etika juga menjadi perekat sosial yang dipegang oleh semua anggota masyarakat. Karena pentingnya etika, banyak nilai etis yang dijelaskan secara rinci dalam peraturan atau undang-undang. Namun, beberapa nilai etis tidak dapat dijabarkan dalam aturan formal karena sifatnya yang judgmental, seperti kejujuran, loyalitas, toleransi, tanggung jawab, dan keadilan (Purnamasari, 2006).


Terdapat delapan indikator pengetahuan etika berdasarkan konsep (Yustisianingsih et al., 2020), yaitu sebagai berikut:
1. Tanggung jawab profesi

2. Kepentingan public

3. Integritas

4. Objektivitas

5. Kopentensi dan kehati-hatian

6. Kerahasiaan
7. Professional

8. Standar teknis

9. Populasi dan Sampel

a. Populasi

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang meliputi suatu objek maupun subyek dengan jumlah serta spesifik tertentu yang ditentukan oleh peneliti dan kemudian dipelajari lalu ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015:80). Populasi penelitian ini melibatkan Mahasiswa Akuntansi yang ada di Surakarta tercatat PDDIKTI Semester Ganjil tahun ajaran 2024/2025 yang telah mengikuti mata kuliah auditing dan etika bisnis. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 4.003 orang (pddikti.kemdikbud.go.id). Mahasiswa tersebut memiliki peran penting dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sebagai seorang mahasiswa maupun dalam dunia kerja terkait dengan persepsi etis seorang akuntan.


Tabel III

Jumlah mahasiswa akuntansi Strata-1 Universitas di Surakarta

	Asal Perguruan Tinggi
	Jumlah

	Universitas Dharma AUB Surakarta
	177 Mahasiswa

	Universitas Sebelas Maret
	866 Mahasiswa

	Universitas Muhammadiyah Surakarta
	2.277 Mahasiswa

	Universitas Setia Budi
	45 Mahasiswa

	Universitas Slamet Riyadi
	473 Mahasiswa

	Universitas Surakarta
	11 Mahasiswa

	Universitas Sahid Surakarta
	12 Mahasiswa

	Universitas Tunas Pembangunan Surakarta
	16 Mahasiswa

	Universitas Duta Bangsa Surakarta
	85 Mahasiswa

	Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta
	41 Mahasiswa

	Total Populasi
	4.003 Mahasiswa


Sumber : (pddikti.kemdikbud.go.id)
b. Sample

Sampel dalam konteks penelitian ini merupakan sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Fungsinya adalah sebagai representasi dari populasi, yang hasilnya diharapkan mampu mencerminkan keseluruhan gejala yang diamati. Untuk menentukan ukuran sampel, penelitian ini mengacu pada pedoman umum, yaitu berkisar antara 30 sampel hingga 100 sampel.
Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dalam pengambilan sampelnya. Purposive sampling adalah suatu teknik pengambilan sampel yang dilakukan berdasarkan pertimbangan tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Teknik ini dipilih untuk memastikan bahwa sampel yang diambil dapat memberikan informasi yang lebih spesifik dan representatif terkait dengan masalah penelitian. Dengan kata lain, sampel yang dipilih memiliki


karakteristik tertentu yang sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti, sehingga diharapkan data yang diperoleh dapat memberikan gambaran yang lebih akurat dan mendalam mengenai fenomena yang sedang diteliti. (Sugiyono, 2015:85). Kriteria penentuan sampel yaitu :
1. Mahasiswa akuntansi Strata-1 yang masih aktif di Universitas wilayah Surakarta.
2. Mahasiswa akuntansi Strata-1 yang telah mengikuti mata kuliah auditing dan etika bisnis.
Dari tabel jumlah populasi diatas, maka dihitung terlebih dahulu sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin. Menurut Chandrarin (2018), rumus slovin adalah sebagai berikut :
𝑛 =		N 1+N𝑎2

n = ukuran sampel N = ukuran populasi
𝛼 = tolerasnsi ketidaktelitian (dalam persen)

Perhitungan sampel dengan rumus Slovin adalah sebagai berikut :


𝑛 =		N 1+N𝑎2

=	4.003
1+4.003(0,10)2

=  4.003
1+40,03

= 4.003 = 97,562 = 98 (dibulatkan)
41,03


Dari perhitungan tersebut diperoleh jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 98 mahasiswa akuntansi strata-1 dari beberapa Universitas di Surakarta.
c. Data dan Sumber Data

Dalam penelitian ini, digunakan data primer yang diperoleh langsung dari objek penelitian atau responden, baik individu maupun kelompok (Chandrarin, 2018:123). Data primer ini dikumpulkan dengan menggunakan


instrumen berupa kuesioner yang disebarkan secara daring melalui Google Form. Kuesioner tersebut ditujukan kepada mahasiswa akuntansi yang berada di Kota Surakarta. Teknik pengumpulan data ini dipilih untuk memastikan bahwa informasi yang diperoleh sesuai dengan fokus penelitian dan dapat mencerminkan persepsi serta pandangan mahasiswa akuntansi terhadap variabel-variabel yang diteliti.
d. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode survey melalui penyebaran kuesioner langsung maupun tidak langsung kepada responden. Kuesioner merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab oleh responden. Teknik ini sangat efisien jika peneliti sudah memahami cara pengukuran variabel yang digunakan dan apa yang diharapkan dari responden (Sugiyono, 2015:142).
Kuesioner diberikan berisi pertanyaan yang harus dijawab oleh responden untuk mengukur pemahaman tentang love of money dan machiavellian terhadap pengetahuan etika dan persepsi etis perilaku akuntan.
e. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda. Regresi linear berganda adalah regresi yang digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua atau lebih variabel bebas (independen) terhadap satu variabel terikat (dependen). Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini diolah dan kemudian dianalisis dengan berbagai uji statistik sebagai berikut:


1. Uji Instrumen Penelitian

Uji kualitas data ada dua jenis yaitu uji validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas dan uji reliabilitas dilakukan untuk menguji apakah konstruk yang telah dirumuskan valid dan reliabel.
1) Uji Validitas

Uji validitas bertujuan untuk mengukur sejauh mana suatu kuesioner sah atau valid dalam mengukur hal yang ingin diukur. Kuesioner dikatakan valid jika setiap pertanyaan dalam kuesioner dapat menyampaikan atau menggambarkan aspek yang hendak diukur. Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan nilainya positif, maka butir pertanyaan kuesioner dinyatakan valid. Namun apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka butir pertanyaan kuesioner dinyatakan tidak valid (Ghozali, 2016:47).
2) Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah ukuran yang digunakan untuk menilai sejauh mana kuesioner, yang berfungsi sebagai indikator variabel atau konstruk, dapat memberikan hasil yang konsisten. Kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban responden terhadap pernyataan yang diberikan menunjukkan konsistensi (stabilitas) dari waktu ke waktu. Tingkat reliabilitas suatu variabel dapat diukur melalui statistik Cronbach Alpha (α). Suatu variabel dianggap reliabel atau handal jika nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,70, yang berarti Cronbach Alpha > 0,70 (Ghozali, 2016:47-48)
3) Uji Linieritas


Uji linieritas digunakan untuk mengevaluasi apakah terdapat hubungan linear antara dua variabel, yaitu variabel independen dan variabel dependen. Hasil dari uji linieritas ini akan mempengaruhi pemilihan teknik analisis regresi yang akan digunakan. Jika hasil uji linieritas menunjukkan data yang bersifat linear, maka analisis regresi linear dapat diterapkan. Namun, jika hasil uji menunjukkan data yang tidak linear, maka analisis regresi non-linear yang akan digunakan. Uji linieritas yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan uji lagrange multivariate. Estimasi dengan uji ini bertujuan untuk menentukan nilai C2 hitung atau (n x R2), yang digunakan untuk menilai sejauh mana hubungan antara variabel-variabel tersebut bersifat linear.
2. Analisis jalur

Analisis jalur merupakan metode yang digunakan untuk mengkaji hubungan langsung dan tidak langsung antar variabel. Metode ini mengombinasikan data kuantitatif dari analisis korelasi dengan data kualitatif tentang hubungan sebab-akibat yang mungkin sudah diketahui sebelumnya untuk memberikan interpretasi kuantitatif. Selain itu, analisis jalur memungkinkan perbandingan antara pengaruh langsung dan tidak langsung, serta mengungkap apakah variabel intervening memperkuat atau justru melemahkan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Teknik statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis jalur (path analysis), sebagaimana dijelaskan oleh (Ghozali 2004:160) sebagai berikut:
a. Konsep Dasar


Analisis jalur adalah bagian darı model regresi yang dapat digunakan untuk menganalisis hubungan sebab akibat antara satu variabel dengan variabel lainnya. Dalam analisis jalur, pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dapat terdiri dari pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung. Dengan kata lain, analisis jalur memperhitungkan baik pengaruh langsung maupun pengaruh tidak langsung yang ada antara variabel-variabel tersebut, sehingga memberikan gambaran yang lebih lengkap mengenai interaksi antar variabel dalam suatu model.
b. Diagram Jalur

Diagram jalur adalah alat yang digunakan untuk menggambarkan secara grafis struktur hubungan kausalitas antara variabel independen, variabel intervening, dan variabel dependen. Dalam diagram jalur, hubungan kausalitas ditunjukkan dengan simbol anak panah berkepala satu, yang menunjukkan adanya pengaruh langsung antara variabel intervening dan variabel dependen. Sementara itu, hubungan korelasi atau kovarian antara dua variabel digambarkan dengan anak panah berkepala dua. Setiap variabel dalam model digambarkan dengan simbol kotak, sementara variabel lain yang tidak dianalisis dalam model, atau error, digambarkan dengan symbol lingkaran.
c. Koefisien Jalur
Koefisien jalur menggambarkan besarnya pengaruh langsung yang diberikan oleh suatu variabel terhadap variabel yang dipengaruhi, atau dari variabel eksogen terhadap variabel endogen. Koefisien ini menunjukkan seberapa kuat hubungan antara variabel-variabel tersebut. Untuk memperjelas


pemahaman mengenai setiap koefisien jalur, hal ini biasanya digambarkan dalam sebuah path diagram, yang memvisualisasikan arah dan kekuatan pengaruh antar variabel dalam model penelitian.
d. Asumsi-asumsi Analis Jalur

Untuk efektifitas penggunaan analisis jalur diperlukan beberapa asumsi sebagai berikut:
1. Hubungan antar variabel dalam model adalah linear dan adaptif.

2. Seluruh error (residual) diasumsikan tidak berkorelasi dengan lainnya.
3. Variabel diasumsikan dapat diukur secara langsung

4. Model hanya berbentuk searah atau rekrusive

5. Variabel-variabel minimal diukur dengan skala likert.

e. Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung

Pengaruh langsung merujuk pada pengaruh yang diberikan oleh satu variabel independen terhadap variabel dependen tanpa melibatkan variabel dependen lainnya. Sementara itu, pengaruh tidak langsung terjadi ketika variabel independen mempengaruhi variabel dependen melalui variabel lain yang berfungsi sebagai variabel intervening.
Sedangkan pengaruh total adalah jumlah dari pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung yang terjadi dalam suatu model penelitian.

Love Of Money (𝑋1)
P3
P1
Pengetahuan Etika (𝑌1)
P5
Persepsi etis perilaku akuntan (𝑌2)














P2Machiavellian (𝑋2)

P4


1) Pengaruh love of money terhadap persepsi etis perilaku akuntan melalui pengetahuan etika
Pengaruh Langsung	: P3 Pengaruh tidak langsung	: P1 x P5
Pengaruh total	: P3 + (P1𝑥 P5)
2) Pengaruh machiavellian terhadap persepsi etis perilaku akuntan melalui pengetahuan etika
Pengaruh Langsung	: P4 Pengaruh tidak langsung	: P2 x P5
Pengaruh total	: P4 + (P2𝑥 P5)


f. Koefisien Korelasi Jalur

Untuk mengetahui besar koefisien korelasi antara variabel independen, penelitian ini menggunakan koefisien korelasi Pearson yang dihitung menggunakan SPSS. Untuk mengukur sejauh mana hubungan antara variabel independen, serta antara variabel independen dengan variabel dependen,


hubungan tersebut dapat dijelaskan dengan fungsi linear yang paling mendekati, yang diukur dengan nilai yang disebut "koefisien korelasi". Menurut (Supranto 2004:2015) menyatakan bahwa nilai koefisien korelası ini paling tidak -1 dan paling besar 1, jadi jika r = koefisien korelasi maka nilai
r dapat dinyatakan sebagai berikut: 1≤ r < 1, artinya

1) Jika r = 1, hubungan X dan sempurna dan positif (mendekati 1, yaitu hubungan sangat kuat dan positif). Korelasi positif artinya hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen bersifat searah Peningkatan atau penurunan nilai X terjadi bersama-sama dengan kenaikan dan penurunan nilai Y
2) Jika r = -1, atau mendekati -1 = , hubungan X dan Y sempurna dan negative mendekati -1, yaitu hubungan sangat kuat dan negative. Korelasi negative artinya hubungan antara variable independen dan variable dependen bersifat berlawanan Peningkatan nilai X terjadi bersama-sama dengan penurunan nilai r atau sebaliknya.
3) Jika r = 0, hubungan X dan Y lemah sekalı atau tidak ada hubungan Hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen dikatakan sangat lemah atau tidak ada hubungan sama sekali
3. Uji Hipotesis
a. Metode Analisis Regresi Jalur (Path Regression Analysis)

Untuk dapat mengetahui persamaan regresi dapat dilakukan dengan membuat model persamaan menggunaaknmetode analisis regresi jalur (Path Regression Analysis) sebagai berikut (Ghozali 2010:161)


Persamaan Regresi

Y1= α + 𝛽1 𝑋1 +𝛽2 𝑋2+ e
Y2 = α + 𝛽1 𝑋1 +𝛽2 𝑋2+ 𝛽3 𝑌1 + e
Keterangan :

Y1	: Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi

a	: Konstanta

𝑋1	: Love of Money

𝑋2	: Machiavellian

X3 /Y2	: Pengetahuan Etika

𝛽1, 𝛽2, 𝛽3	: Koefisien Regresi e	: Residual
b. Koefisien Determinasi ( R2)

Koefisien Determinasi (R²) digunakan untuk mengukur sejauh mana model penelitian dapat menjelaskan variasi pada variabel terikat (dependen). Nilai R² berada dalam rentang antara nol dan satu. Jika nilai R² kecil, hal ini menunjukkan bahwa variabel-variabel bebas memiliki kemampuan yang terbatas dalam menjelaskan variasi pada variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai R² mendekati satu, ini berarti bahwa variabel-variabel bebas mampu menjelaskan hampir seluruh variasi pada variabel terikat, yang menandakan model tersebut dapat meramalkan variabel dependen dengan cukup akurat. (Ghozali, 2016:95).
c. Uji t


Uji t digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh secara parsial antara variabel independen terhadap variabel dependen. Untuk menentukan apakah hipotesis nol (Ho) diterima atau ditolak, hasil perhitungan signifikansi (nilai sig) dibandingkan dengan level of significance 0,05. Jika nilai sig < 0,05, maka Ho ditolak, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai sig > 0,05, maka Ho diterima, yang menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen.
d. Koefisien Determinasi (R2) Total

Menurut Ghozali (2009:83) menyatakan bahwa secara umum koefisien determinan untuk data silang (cross-section) relative rendah karena adanya variasi yang besar antara masing-masing pengamatan.
Nilai koefisien determinasi (R2) total diperoleh dari :

e1 persamaan 1, dimana e1 = √1 – R2 e2 persamaan 2, dimana e2 = √1 – R21
2

R2 = 1 – 1 – (e2 x e2)
1	2
Jika nilai mendekati 1, maka variabel dependen dapat dijelaskan dengan baik oleh variabel independent.
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KUESIONER PENELITIAN UNIVERSITAS DHARMA AUB SURAKARTA
PROGDI S1 AKUNTANSI



Identitas Responden

1. Nama	:

2. Jenis Kelamin	: [image: ] Laki-laki  [image: ]  Perempuan

3. Usia	:

4. Sudah Mengikuti Mata Kuliah

Auditing & Etika Bisnis	: [image: ] Sudah  [image: ]  Belum
5. Email	:
6. Universitas	:

Petunjuk Pengisian Kuesioner

Kuesioner dibawah ini memuat sejumlah pertanyaan. Silahkan anda memberikan tanda centang (√) pada kotak jawaban yang anda pilih yang sesuai dengan pendapat anda. Kuesioner ini terdapat 4 pilihan jawaban yang tersedia untuk masing-masing pertanyaan, yaitu :
1. Sangat Tidak Setuju (STS)

2. Tidak Setuju (TS)

3. Setuju (S)
4. Sangat Setuju (SS)

Definisi Persepsi Etis


“Persepsi etis atau moral berarti penilaian seseorang tentang tindakan moral yang akan terjadi dibawah pertimbangan sadar, dasar dari proses tersebut adalah persepsi aspek situasi seseorang, yang berbeda setiap orang”.
Bagian 1 (Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi)

Seorang manajer menghadapi kenyataan bahwa target penjualan kuartalan tidak akan terpenuhi, konsekuensinya bonus tidak akan diterima. Sementara itu ada order penjualan, yang jika dipenuhi sekarang sebelum pelanggan memerlukannya (sebelum tanggal penerimaan barang), maka target penjualan akan terpenuhi. Apakah Anda setuju dengan keputusan manajer untuk memenuhi/mengirim barang tersebut agar bonus dapat diperoleh?
1	2	3	4

Sangat Tidak Setuju	Sangat Setuju

Sebuah perusahaan baru yang cukup prospektif mengajukan pinjaman ke bank. Manajer kredit bank tersebut adalah teman dari pemilik perusahaan dan mereka sering bermain golf bersama. Analisis kredit menyatakan bahwa perusahaan tidak memenuhi kriteria normal pinjaman bank. Manajer kredit merekomendasikan untuk memberikan pinjaman. Apakah Anda setuju dengan rekomendasi manajer untuk memberikan pinjaman bank?
1	2	3	4

Sangat Tidak Setuju	Sangat Setuju



Pemilik suatu perusahaan lokal kecil yang sedang dalam kesulitan keuangan, melakukan pendekatan kepada seorang teman lama agar diizinkan untuk meminjam dan mengcopy sebuah paket database software yang punya nilai sangat besar (material) untuk pengembangan bisnis di masa depan. Teman tersebut meminjamkan paket database software tersebut. Apakah Anda setuju dengan keputusan teman untuk meminjamkan paket database software tersebut?
1	2	3	4

Sangat Tidak Setuju	Sangat Setuju

CEO memerintahkan pengawas untuk menurunkan estimasi piutang tak tertagih untuk meningkatkan laba, dengan argumentasi bahwa praktik ini umum dilakukan ketika industri dalam keadaan berat. Sebelumnya perusahaan sangat konservatif dalam menetukan cadangan kerugian piutang, sekalipun dalam masamasa yang berat. Permintaan CEO saat ini akan menjadikan cadangan kerugian piutang yang paling tidak konservatif dibanding perusahaan lain dalam industri yang sama.
	Pengawas melakukan penyesuaian. Apakah

pengawas untuk melakukan penyesuaian?
	Anda
	setuju
	dengan keputusan

	1	2	3

Sangat Tidak Setuju
	
	
	4

Sangat Setuju



Seorang salesman baru dipromosikan untuk menjadi manajer produksi. Tanggungjawab pertamanya adalah menangani produk baru peralatan dapur. Ia mendapat bagian kompensasi yang dihitung berdasarkan jumlah penjualan produk tersebut. Ketika melakukan review terhadap produk baru tersebut, ia menemukan


bahwa product testing yang dilakukan tidak cukup memenuhi aturan pemerintah atas keamanan produk. Namun sejauh ini tidak ditemukan indikasi adanya masalah keamanan. Maka Ia mengotorisasi untuk diteruskannya promosi dan penjualan produk baru tersebut. Apakah Anda setuju dengan keputusan untuk meneruskan promosi produk baru tersebut?
1	2	3	4

Sangat Tidak Setuju	Sangat Setuju

Sebuah kantor akuntan menghadapi kondisi resesi dan partner memutuskan untuk melakukan perampingan. Analisis produktivitas mengarah pada seorang karyawan lama yang mempunyai catatan absen karena alasan sakit pada keluarganya. Namun, partner justru memberhentikan karyawan muda yang baru, namun sangat kompeten. Apakah Anda setuju dengan keputusan partner tersebut?
1	2	3	4

Sangat Tidak Setuju	Sangat Setuju




Sumber : (Nikara & Mimba (2019) Pengaruh Love of Money, Machiavellian, Idealisme dan Religiusitas pada Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi.


Bagian 2 (Pengetahuan Etika)

	NO
	Pernyataan
	STS
	TS
	S
	SS

	1
	Saya telah mengikuti mata kuliah etika
bisnis dan telah mengetahui kode etik profesi akuntan
	
	
	
	

	2
	Dalam menjalankan tugas, akuntan harus selalu menggunakan pertimbangan moral dan professional saat menjalankan semua kegiatan yang
dilakukan
	
	
	
	

	3
	Seorang akuntan memiliki kewajiban untuk senantiasa bertindak dalam kerangka pelayanan terhadap publik, menghormati kepercayaan publik, dan menunjukkan komitmen atas
profesionalisme.
	
	
	
	

	4
	Suatu perbuatan tidak boleh dilakukan jika dapat mentetor orang lain baik
secara fisik dan psikologis
	
	
	
	

	5
	Integritas mengharuskan seorang

akuntan untuk bersikap jujur, dan
	
	
	
	




	
	berterus terang tanpa harus

mengorbankan rahasia penerima jasa.
	
	
	
	

	6
	Sebagai seorang professional, akuntan
boleh bekerja sesuai dengan aturannya sendiri.
	
	
	
	

	7
	Setiap akuntan boleh bertindak tergantung dengan situasi yang melingkupinya sesuai dengan
kepentingan sendiri.
	
	
	
	

	8
	Setiap akuntan boleh bersifat subjektif dalam memenuhi kebutuhan
profesionalnya
	
	
	
	

	
	Sumber : (Diana & Aisyah,2017) Pengaruh Pengetahuan Etika, Religiusitas

Dan Love Of Money Terhadap Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi




Bagian 3 (Love Of Money)

	NO
	Pernyataan
	STS
	TS
	S
	SS

	1
	Uang adalah hal yang penting
	
	
	
	

	2
	Uang adalah sesuatu yang berharga

bagi kehidupan kita semua
	
	
	
	

	3
	Uang mewakili pencapaian saya
	
	
	
	

	4
	Uang adalah symbol kesuksesan saya
	
	
	
	




	5
	Saya termotivasi bekerja keras untuk

mendapatkan uang
	
	
	
	

	6
	Uang mendorong saya untuk bekerja
lebih keras
	
	
	
	

	7
	Memiliki banyak uang (menjadi kaya)

itu baik
	
	
	
	

	8
	Hidup saya akan lebig meneynangkan,

jika saya memiliki banyak uang
	
	
	
	

	
	Sumber : (Yustisianingsih et al., 2020) Pengaruh Religiusitas, Love of
Money, Machiavellian, Dan Pendidikan Etika Bisnis Terhadap Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi




Bagian 4 (Machiavellian)

	NO
	Pernyataan
	STS
	TS
	S
	SS

	1
	Saya sibuk dengan pekerjaan saya sendiri, tanpa memperdulikan keadaan
sekitar
	
	
	
	

	2
	Saya tidak akan membantu pekerjaan teman, tanpa mereka meminta bantuan
terlebih dahulu
	
	
	
	

	3
	Saya hanya menuruti pendapat orang
lain ketika sedang berdiskusi
	
	
	
	




	4
	Saya hanya mengerjakan pekerjaan

yang ditugaskan untuk saya
	
	
	
	

	5
	Saya akan menyabotase usaha orang
lain apabila mereka mengancam tujuan saya
	
	
	
	

	6
	Saya berusaha menutupi kesalahan yang saya buat agar orang lain tidak
mengetahui
	
	
	
	

	7
	Saya akan mempertahankan pendapat

saya saat berdiskusi
	
	
	
	

	8
	Saya menentang pendapat orang lain yang berseberangan dengan pendapat
saya
	
	
	
	

	
	Sumber : (Yustisianingsih et al., 2020) Pengaruh Religiusitas, Love of
Money, Machiavellian, Dan Pendidikan Etika Bisnis Terhadap Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi
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1. RA Anak Sholeh Colomadu

& oW

SD Negeri | Denggungan
SMP Negeri 2 Banyudono
SMK Negeri | Banyudono

Surakarta, 10 November 2024
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Yuliani Eka Putri Prabandari
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LEMBAR PERSETUJUAN PROPOSAL SKRIPSI

Nama + Yuliani Eka Putri Prabandari

Nim 12021522522

Progdi : S1 Akuntansi

Judul Penelitian : Analisis Love Of Money, Macvhiavellian

terhadap Pengetahuan Etika dan Persepsi
Etis Perilaku Akuntan

Nama Pembimbing ¢ Rina Ani Sapariyah, SE, MM, AK.CA

Surakarta, 11 November 2024

A Mengetahui,

Pembimbing

: Rina Ani Sapariyah, SE. MM, AK, CA
NIDN:0610096501 NIDN:0623066301
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